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Implementasi Sensor pada Pengaturan Kecepatan Kipas Berdasarkan Kandungan 

Asap Rokok dalam Ruangan 

 

Abstrak 

 

Udara yang berasal dari asap rokok mengandung karbon monoksida (CO), karbon 

dioksida (CO2), dan amonia (NH3). Zat tersebut tidak hanya berbahaya bagi para 

perokok aktif namun juga sangat berbahaya bagi orang yang berada di sekitarnya. 

Untuk mengatasi udara tersebut di rancang bangun Alat Pembersih Udara 

Ruangan Menggunakan Ionisasi Berbasis IoT. Alat ini menggunakan sensor MQ-

7, MH-Z16, dan MQ-137 untuk mendeteksi kadar gas CO, CO2, dan NH3 yang 

terdapat pada asap rokok di ruangan, dan menggunakan Arduino Pro Mini sebagai 

pemrosesannya, juga terdapat box pembersih udara dengan kipas dari styrofoam 

ukuran 49 x 35 x 38 (cm) yang berfungsi menghisap asap rokok ke dalam box 

tersebut. Kadar gas mempengaruhi kecepatan kipas, semakin banyak kadar gas 

maka kecepatan kipas semakin tinggi. Trafo Flyback tegangan tinggi dihubungkan 

ke dua elektroda menyebabkan ionisasi yang digunakan untuk membersihkan kadar 

gas CO, CO2, dan NH3. Data kadar gas tersebut dapat dilihat pada LCD OLED. 

NodeMCU ESP8266 digunakan untuk mengirim data kadar gas ke Blynk sehingga 

data dapat ditampilkan pada Smartphone dan disimpan di database. Hasil deteksi 

sensor mempunyai keakuratan 0,65%. Kipas akan menyala jika kadar gas 

memenuhi ambang batas tertentu dan kecepatan kipas berdasarkan banyaknya 

kadar gas tersebut, semakin besar kadar ppm maka semakin cepat perputaran 

kipas.  

 

Kata kunci: Udara asap rokok, MQ-7, MH-Z16, MQ-137, Arduino Pro Mini, 

Kecepatan Kipas 
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Implementation of Sensors on Fan Speed Regulation Based on Cigarette Smoke 

Content in the Room 

Abstract 

 

The air coming from cigarette smoke contains carbon monoxide (CO), carbon 

dioxide (CO2), and ammonia (NH3). The substance is not only harmful to active 

smokers but also very dangerous for those around them. To overcome the air, a 

Room Air Purifier was designed using IoT-Based Ionization. This tool uses MQ-7, 

MH-Z16, and MQ-137 sensors to detect the levels of CO, CO2, and NH3 gases 

contained in cigarette smoke in the room, and using Arduino Pro Mini as its 

processing, there is also an air purifier box with a fan from styrofoam measuring 

49 x 35 x 38 (cm) which functions to suck cigarette smoke into the box. The gas 

content affects the speed of the fan, the more gas content, the higher the fan speed. 

The high-voltage Flyback transformer is connected to two electrodes causing 

ionization which is used to clean the gas levels of CO, CO2, and NH3. The gas 

content data can be seen on the OLED LCD. NodeMCU ESP8266 is used to send 

gas content data to Blynk so that the data can be displayed on a Smartphone and 

stored in the database. The sensor detection results have an accuracy of 0.65%. 

The fan will turn on if the gas content meets a certain threshold and the fan speed 

is based on the amount of gas content, the greater the ppm level, the faster the fan 

rotation.  

 

Keywords: Cigarette smoke air, MQ-7, MH-Z16, MQ-137, Arduino Pro Mini, Fan 

Speed 
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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kualitas udara merupakan faktor penting bagi kesehatan manusia terutama di 

daerah perkotaan, karena akan berpengaruh langsung terhadap kesehatan 

masyarakat. Kualitas udara berasal dari aktivitas manusia. Saat ini kualitas udara 

memperlihatkan kondisi yang sangat memprihatinkan. Banyak sekali aktivitas 

manusia yang menyebabkan kualitas udara menurun. Sumber pencemaran udara 

dapat berasal dari berbagai kegiatan antara lain industri, transportasi, merokok. 

Kondisi ini tentu sangat mengkhawatirkan mengingat polutan yang dikeluarkan 

oleh asap rokok seperti karbon monoksida (CO) sangat berbahaya.  

Dalam asap rokok mengandung ribuan bahan kimia beracun dan bahan-bahan 

yang dapat menimbulkan berbagai macam penyakit yang salah satu diantaranya zat 

beracun karbon monoksida (CO), karbon dioksida (CO2), dan ammonia (NH3). 

Bahan berbahaya dan beracun didalam rokok tidak hanya mengakibatkan gangguan 

kesehatan pada orang yang merokok (perokok aktif), namun juga pada orang-orang 

disekitarnya yang tidak merokok (perokok pasif). Satu batang rokok mengandung 

berbagai macam bahan kimia. Bahan kimia yang terdapat dalam tembakau yang 

dibakar yaitu mengandung 4000 jenis bahan kimia yang diantaranya bersifat racun. 

Tiga komponen toxic utama yang terdapat dalam rokok adalah karbon monoksida, 

karbon dioksida, dan ammonia.  

Asap rokok mengandung kadar CO dengan konsentrasi lebih dari 20.000 ppm. 

Selama dihisap, konsentrasi kadar CO tersebut terencerkan menjadi 400-500 ppm. 

Karbon monoksida dalam asap rokok ditemukan sebanyak lima kali lipat pada asap 

yang keluar dari ujung rokok daripada asap yang dihisap oleh perokok. Karbon 

monoksida bertahan selama beberapa jam didalam ruangan setelah perokok 

berhenti merokok. Asap rokok juga mengandung kadar CO2 dengan konsentrasi 

lebih dari 30.000 ppm dan mengandung kadar NH3 dengan konsentrasi lebih dari 

1.753 ppm. NH3 dalam asap rokok ditemukan sebanyak 46 kali lipat pada asap 

yang keluar dari ujung rokok daripada asap yang dihisap oleh perokok. Asap rokok 

menyebabkan udara menjadi kotor, sehingga berbahaya bagi kesehatan. 
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Udara kotor adalah udara yang sudah tercemar oleh polusi. Udara kotor dapat 

dibersihkan dengan beberapa metode, yaitu: Filter HEPA, Sinar UVC, dan Ionisasi. 

Salah satu metode yang efektif untuk membersihkan partikel yang lebih kecil 

seperti asap rokok adalah dengan metode ionisasi. Ionisasi berguna untuk 

mengurangi kadar polutan di udara seperti asap rokok dan polusi sehingga udara 

ruangan menjadi lebih bersih untuk dihirup. 

Sensor yang digunakan untuk mendeteksi komponen toxic pada pembuatan alat 

ini terdiri dari Sensor MQ-7 yang dapat mendeteksi kadar CO sebesar 2000 ppm, 

Sensor MQ-137 mendeteksi kadar NH3 sebesar 500 ppm, dan Sensor MH-Z16 

mendeteksi kadar CO2 sebesar 50000 ppm.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menemukan ide yaitu membuat 

rancang bangun “Alat Pembersih Udara Ruangan Menggunakan Ionisasi Berbasis 

IOT” sebagai usulan judul Tugas Akhir. Alat ini bekerja sebagai pembersih udara 

ruangan menggunakan metode ionisasi dan menggunakan sensor MQ-7, sensor 

MQ-137 dan MH-Z16 Sensor yang berfungsi untuk mendeteksi gas beracun pada 

rokok.  

1.2 Perumusan Masalah    

1) Bagaimana Implementasi Sensor pada Pengaturan Kecepatan Kipas 

Berdasarkan Kandungan Asap Rokok dalam Ruangan? 

2) Bagaimana hasil deteksi sensor MQ-7, sensor MQ-137 dan sensor MH-

Z16 terhadap kandungan asap rokok dalam ruangan? 

3) Bagaimana kecepatan kipas berdasarkan banyaknya kadar gas CO, CO2, 

dan NH3? 

1.3 Tujuan  

Menghidupkan kipas untuk menyedot kadar gas CO, CO2, dan NH3 kedalam 

box pembersih udara yang kecepatannya dipengaruhi oleh banyaknya kadar gas 

tersebut yang terdeteksi oleh sensor MQ-7, sensor MQ-137 dan sensor MH-Z16. 

1.4 Luaran 

a. Bagian Luaran Wajib 

• Alat Pembersih Udara Ruangan 

• Laporan Tugas Akhir  

b. Bagian Luaran Tambahan 
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• Publikasi 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1) Implementasi sensor pada pengaturan kecepatan kipas menggunakan 

Arduino, sensor didekatkan ke rokok sehingga sensor akan mendeteksi 

besarnya kadar gas CO, CO2, dan NH3.  

2) Hasil deteksi sensor MQ-7, sensor MH-Z16, dan sensor MQ-137 terhadap 

kandungan asap rokok dalam ruangan sebesar 76,44- 286,53 ppm untuk gas 

CO, sebesar 784- 12153 ppm untuk CO2 dan sebesar 6,70- 200 ppm untuk 

NH3, serta keakuratan sensor MQ-7 sebagai deteksi CO memiliki rata- rata 

nilai error sebesar 0,65%. 

3) Kecepatan kipas berdasarkan banyaknya kadar gas CO, CO2, dan NH3 

adalah semakin besar ppm yang terdeteksi oleh sensor maka semakin cepat 

perputaran kipas.  

5.2 Saran 

Alat tidak hanya mendeteksi kandungan gas CO, CO2, dan NH3 tetapi juga 

mendeteksi kandungan- kandungan lain yang berbahya bagi kesehatan sehingga 

udara menjadi lebih bersih. 
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Lampiran 2 Foto Alat 

 

Gambar L- 1 Foto Keseluruhan Alat Tampak Atas 

 

Gambar L- 2 Keseluruhan Alat Tampak Depan 
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Gambar L- 3 Foto Pengujian dengan Asap Rokok 

 

Gambar L- 4 Foto Hasil Pengujian pada LCD OLED  
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Lampiran 3 Listing Program  

• Program Sensor MQ-137 

#define RL 47 //The value of resistor RL is 47K 

 

#define m -0.26303440583 //Enter calculated Slope  

 

#define b 0.42992639673 //Enter calculated intercept 

 

#define Ro 5.50 //Enter found Ro value 

 

#define MQ_sensor A0 //Sensor is connected to A4 

 

void setup() { 

  Serial.begin(9600); 

 

} 

 

void loop() { 

 

  float VRL; //Voltage drop across the MQ sensor 

 

  float Rs; //Sensor resistance at gas concentration  

 

  float ratio; //Define variable for ratio 

 

  float mapnh3; 

 

    

 

  VRL = analogRead(MQ_sensor)*(5.0/1023.0); //Measure the voltage 

drop and convert to 0-5V 
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 Rs = ((5.0*RL)/VRL)-RL; //Use formula to get Rs value 

 

  ratio = Rs/Ro;  // find ratio Rs/Ro 

 

  

 

  float ppm = pow(10, ((log10(ratio)-b)/m)); //use formula to calculate ppm 

  float realppm = ppm; 

 

  mapnh3 = map(ppm, 0.34, 100, 0, 100); 

 

  if (realppm <= 5){ 

    realppm = 0; 

  } 

 

  if (realppm >= 200){ 

    Serial.println(">100ppm"); 

    realppm = 200; 

  } 

   

  //Serial.println(realppm); 

  //Serial.println(VRL); 

 

  Serial.print("NH3 (ppm) = "); //Display a ammonia in ppm 

 

  Serial.println(realppm); 

 

  //Serial.println(mapnh3); 

 

  Serial.print("Voltage = "); //Display a intro message  
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Serial.println(VRL); 

 

  Serial.println(""); 

 

  delay(1000); 

 

 

} 

• Program Sensor MQ-7  

#define RL 10  //The value of resistor RL is 47K 

 

#define m -0.677 //Enter calculated Slope  

 

#define b 1.354 //Enter calculated intercept 

 

#define Ro 2.885 //Enter found Ro value 

 

#define MQ_sensor A0 //Sensor is connected to A4 

 

void setup() { 

  Serial.begin(9600); 

 

} 

 

void loop() { 

 

  float VRL; //Voltage drop across the MQ sensor 

 

  float Rs; //Sensor resistance at gas concentration  

 

  float ratio; //Define variable for ratio 
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  float mapnh3; 

  VRL = analogRead(MQ_sensor)*(5.0/1023.0); //Measure the voltage 

drop and convert to 0-5V 

 

  Rs = ((5.0*RL)/VRL)-RL; //Use formula to get Rs value 

 

  ratio = Rs/Ro;  // find ratio Rs/Ro 

 

  

 

  float ppm = pow(10, ((log10(ratio)-b)/m)); //use formula to calculate ppm 

  float realppm = ppm; 

 

  mapnh3 = map(ppm, 0.87, 2000, 0, 2000); 

 

  if (realppm <= 20){ 

    realppm = 0; 

  } 

 

  if (realppm >= 2000){ 

    Serial.println(">2000ppm"); 

    realppm = 2000; 

  } 

   

  //Serial.println(realppm); 

  //Serial.println(VRL); 

 

  Serial.print("CO (ppm) = "); //Display a ammonia in ppm 

 

  Serial.println(realppm); 
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 //Serial.println(mapnh3); 

 

  Serial.print("Voltage = "); //Display a intro message  

 

  Serial.println(VRL); 

 

  Serial.println(""); 

 

  delay(500); 

 

 

} 

• Program Sensor MH-Z16 

#include <SoftwareSerial.h> 

SoftwareSerial mySerial(10, 11); // RX, TX 

unsigned char hexdata[9] = 

{0xFF,0x01,0x86,0x00,0x00,0x00,0x00,0x00,0x79}; //Read the gas 

density command /Don't change the order 

void setup() { 

 

  Serial.begin(9600); 

  while (!Serial) { 

 

  } 

  mySerial.begin(9600); 

 

} 

 

void loop() { 

   mySerial.write(hexdata,9); 

   delay(500); 
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 for(int i=0,j=0;i<9;i++) 

 { 

  if (mySerial.available()>0) 

  { 

     long hi,lo,CO2; 

     int ch=mySerial.read(); 

 

    if(i==2){     hi=ch;   }   //High concentration 

    if(i==3){     lo=ch;   }   //Low concentration 

    if(i==8) { 

               CO2=hi*256+lo;  //CO2 concentration 

      Serial.print("CO2 concentration: "); 

      Serial.print(CO2); 

      Serial.println("ppm"); 

               } 

 

  } 

 

 } 

 

 } 

• Program BTS7960 Driver Motor 

/* 

ARDUINO BTN/BTS7970 driver 

Sekolah Robot Indonesia 

sekolahrobot.con 

Driver High Curent 

arduino.web.id 
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*/ 

int RPWM=11; 

int LPWM=3; 

int L_EN=2; 

int R_EN=12; 

 

void setup() { 

  // put your setup code here, to run once: 

  pinMode(RPWM,OUTPUT); 

  pinMode(LPWM,OUTPUT); 

  pinMode(R_EN,OUTPUT); 

  pinMode(L_EN,OUTPUT); 

 

  digitalWrite(R_EN,HIGH); 

  digitalWrite(L_EN,HIGH); 

} 

 

 

 

void loop() { 

//forward 

  analogWrite(LPWM,255); 
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  analogWrite(RPWM,0); 

  delay(1000); 

//stop 

  analogWrite(LPWM,0); 

  analogWrite(RPWM,0); 

  delay(1000); 

//reverse 

  analogWrite(LPWM,0); 

  analogWrite(RPWM,255); 

  delay(1000); 

//stop 

  analogWrite(LPWM,0); 

  analogWrite(RPWM,0); 

  delay(1000); 

} 
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Lampiran 4 SOP Penggunaan Alat Pembersih Udara 

Kelistrikan: 

1. Arduino Pro Mini 

Tegangan Input : 6VDC 

2. NodeMCU ESP8266 

Tegangan Input : 6VDC  

3. Sensor MQ-7 

Tegangan Input : 5VDC 

4. Sensor MH-Z16 

Tegangan Input : 5VDC 

5. Sensor MQ-137 

Tegangan Input : 5VDC 

6. LCD OLED 1.3” 

Tegangan Input : 5VDC 

7. Relay  

Tegangan Input : 5VDC 

8. BTS 7960 

Tegangan Input : 5VDC 

 

Mekanis: 

1. Casing 1 

Ukuran : 45 x 28 x 10,2 (cm) 

Berat : 800gr 

Bahan : Besi 

Warna : Hitam 

2. Casing 2 

Ukuran : 30 x 23,5 x 14 (cm) 

Berat : 600gr 

Bahan : Besi 

Warna : Hitam 

3. Box Pembersih Udara 

Ukuran : 49 x 35 x 38 (cm) 

Berat : 100gr 
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Bahan : Putih 

Warna : Styrofoam 

 

Fungsi: 

1. Membersihkan asap rokok di dalam ruangan menggunakan tegangan tinggi 

DC dari trafo flyback serta memonitor gas CO, CO2, dan NH3 

menggunakan sensor MQ-7, MH-Z16, dan MQ-137 terkoneksi ke Arduino 

Pro Mini yang terhubung dengan NodeMCU ESP8266 dan ditampilkan 

melalui LCD OLED dan smartphone. 

 

SOP Pemakaian Alat: 

1. Upload Program Sensor 

2. Wiring sensor sesuai skematik rangkaian  

3. Hubungkan alat dengan kabel power ke stop kontak 220VAC 

4. Tekan switch ke posisi on 

5. Jika LCD OLED sudah menyala maka alat sudah siap digunakan 

6. Buka aplikasi Blynk IoT di smartphone  

 

 

 


